




















































































































MATERI PENGAJARAN : Melaksanakan Pekerjaan Assembly

KOMPETENSIDASAR : Berhubungan dengan sikap, pengetahuan,
dan keterampilan yang dibutuhkan dalam
melaksanakan pekerjaan assembly.

INDIKATOR : Mengetahui dan memahami

1. Melakukan assembly shot menjadi adegan berdasarkan skenario

a.  Menyambung shot ditetapkan berdasarkan urutan laporan syuting/
storyboard/shot list. diperlukan untuk melaksanakan pekerjaan
Assembly dan rough cut.

b. Assembly adalah proses penyusunan shot berdasarkan nomor
urut scene dalam skenario dan laporan syuting, dimana shot masih
bersifat utuh.

c. Presentasi hasil Assembly didiskusikan bersama sutradara, dan
semua hasil dikusi harus tercatat untuk kebutuhan revisi dari
sutradara.

2. Melakukan Rough Cut

a.  Rough cut adalah proses editing dimana shot disusun berdasarkan
konsep sutradara, skenario dan intepretasi editor

b. Intepretasi editor adalah pemahaman sekaligus kreatifitas editor
terhadap materi editing untuk membuat struktur cerita.

c. Pace adalah ketepatan tempo yang dibangun oleh editing untuk
menghasilkan irama dalam cerita.

d.  Back-up project adalah penduplikasian segala data pekerjaan editing
untuk pengarsipan pekerjaan jika terjadi kerusakan dan kelalaian
kerja. Dalam proses editing, terdapat serangkaian tahapan prosedur,
seperti yang tergambar dalam bagan dibawah ini.




and delivered to the viewing
audience on film, tape, DVD
or as a computer video file.

Gambar 7. Tahapan-Tahapan Umum dari Proses Editing

= Acquisition

audio. Caranya adalah dengan memperoleh materi footage yang
diambil oleh tim produksi. Gambar dan elemen suara, apakah
film, video analog, tape digital, atau file digital, harus dikumpulkan
bersama-sama selama proses editing pasca produksi.

Acquisition adalah proses menyunting semua elemen visual dan l
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Jika Anda menggunakan komputer sistem digital non-linear editing
untuk melakukan editing, maka Anda akan harus mengimpor,
capture, atau “mendigitalkan” semua bahan sebagai media pada
drive penyimpanan Anda. File-file media harus tetap dapat diakses
oleh software editing untuk melanjutkan proyek bagi Anda dalam
menyelesaikan pekerjaan.

...........................

Organization

Organization adalah proses mengorganisasi, mengelompokkan,
atau menggabungkan semua materi menjadi kategori-kategori yang
mudah diurutkan. Dengan kata lain, proses ini merupakan sistem
yang jelas tentang pelabelan, pengelompokan, atau menyortir semua
bahan yang dibutuhkan untuk proyek Anda.

Review & Selection

Review & selection adalah proses menonton dan mendengarkan
semua materi dan mencatat atau memilah elemen-elemen terbaik
untuk program.

Assembly

Assembly adalah proses mengedit sekaligus materi mentah (raw)
terbaik yang telah dipilih menjadi sebuah susunan kerangka dari
keseluruhan cerita. Proses ini juga disebut sebagai penyambungan
semua potongan utama dari film tersebut menjadi urutan sequence
yang logis dari elemen gambar dan suara.
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Mengedit cerita berdasarkan skenario, Anda akan mengikuti script
yang berfungsi sebagai panduan utama untuk menyusun pilihan
terbaik dari berbagai gambar dari setiap adegan yang membentuk
film. Membuat sebuah film dokumenter atau bahkan video musik,
selalu ada beberapa cerita yang berusaha ditampilkan kepada
penonton - menyusun bagian-bagian mentah menjadi versi kerangka
film. Tidak peduli apa genre dari film tersebut, cerita, susunan dibuat
dalam bentuk yang terpanjang dan paling kasar, yang diambil dalam
bentuk sekarang.

Rough Cut

Rough cut adalah proses merombak hasil editing assembly sampai
mencapai alur yang lebih jelas. Bagian tidak penting dipotong
sehingga cerita Anda menjadi terbentuk dengan lebih baik. Tahap
ini adalah pengembangan proses editing, di mana mayoritas dari
‘bagian yang berlebihan” telah dipangkas dan menyisakan susunan
gambar yang lengkap dalam aliran narasi, tetapi masih memiliki
sambungan yang kasar.

Mungkin setiap shot tidak dipotong sempurna sesuai trimmingnya,
belum ada judul atau grafis yang final, efek sederhana atau lebih
rumit belum dibuat, dan campuran audio tentu belum selesai. Anda
memiliki waktu dari unsur-unsur utama untuk membentuk irama yang
baik, seperti bagaimana cerita terungkap, meskipun restrukturisasi
adegan masih mungkin terjadi.

Fine Cut

Fine cut adalah proses ketika tempo (pacing) dari film menjadi lebih
ketat, sudah tidak ada kesalahan dari gambar maupun suara. Pada
tahap ini, proses editing telah mengalami berbagai pengulangan
dalam mengeksplorasi materi dari film, sehingga bisa dipresentasikan
dalam bentuk sambungan yang sudah halus.




MATERI PENGAJARAN : Melaksanakan Finalisasi Editing

KOMPETENSI DASAR : Berhubungan dengan sikap, pengetahuan, dan
keterampilan melaksanakan finalisasi editing

INDIKATOR . Mengetahui dan memahami

Elemen 1 : Melakukan finalisasi struktur editing

1.1 Unit kompetensi ini diperlukan untuk melaksanakan finalisasi
editing berupa melakukan penyusunan akhir struktur editing dan
mempersiapkan master edit .

1.2 Trimming adalah proses optimalisasi serta penghalusan setiap
sambungan di dalam editing

Elemen 2 : Mempersiapkan master edit

2.1 Reeling adalah proses pembagian film menjadi beberapa bagian
dalam bentuk data (EDL, XML dll) untuk proses tahap penyelesaian
film selanjutnya.

2.2 File penunjang Reeling dibuat untuk tahapan pasca produksi
berikutnya.

Setelah melewati tahap Fine cut dilanjutkan ketahap selanjutnya yaitu
tahap finalisasi editing sebagai berikut.

= Pjcture Lock

Picture lock adalah proses ketika semua elemen visual telah
sempurna dan matang atau tidak mengalami perubahan lagi di masa
mendatang. Semua penciptaan atau pengubahan pada unsur audio
akan dimulai setelah tercapai picture lock.

Timing dari semua elemen gambar (shot, judul, hitam jeda, dan
lain-lain) sudah diatur secara presisi, tepat dan pas. Sekali Anda
telah mengunci trek gambar (kadang-kadang secara harafiah, tapi
kebanyakan secara kiasan), maka proses selanjutnya mixing suara.
Setelah modifikasi audio diselesaikan dan musik telah ditempatkan
di posisinya, maka siap untuk tahap terakhir.




Online Editing

Online editing berarti bahwa Anda bekerja dengan media yang akan
berakhir di master akhir Anda. Jika Anda menangkap video berkualitas
tinggi, mengedit, menambahkan FX khusus, dan akhirnya menjadi
master akhir rekaman video, Anda mengedit dalam posisi online.
Online editing tidak mengacu pada tingkat tertentu pada kualitas
gambar, juga tidak mengacu pada peralatan tertentu. Diasumsikan
bahwa Anda bekerja dengan rekaman yang akan menjadi master
sebuah projek anda. Dalam tahapan ini anda bekerja dengan sistem
peralatan yang dapat menghasilkan video kualitas tertinggi dan
dengan peralatan video yang mampu mengakses video tersebut.

PROJECT ROUND TRIP

EDL (Edit Decision List) is a list created in offline editing system
contains an ordered list of reel and timecode data representing
where each video clip can be obtain for conforming.

XML (eXtensible Markup Language) includes metadata, it can obtain
basic effects and transition.

AAF (Advance Authoring Format) Avid version of XML

OMF (Open Media Framework) to exchange data with audio software
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Mixing

Proses mixing sebenarnya merupakan tanggung jawab dari
departemen suara. Dalam proses pascaproduksi film dan televisi,
departemen editing bekerja sama dengan departemen suara dalam
mencapai finalisasi gambar dan suara project. Setelah mixing
selesai dilakukan, maka project siap masuk dalam proses akhir yaitu
mastering & delivery.

Unsur suara dalam film terbagi menjadi tiga jenis, yaitu speech,
music, dan noise (atau sering disebut sebagai sound effect). Sound
mixing berfungsi mengarahkan perhatian penonton, menyeleksi
dan mengerjakan ulang suara tertentu, serta mencampur atau
mengombinasikannya. Proses ini dikerjakan setelah gambar
telah mencapai picture lock, karena proses mixing sound sangat
bergantung pada ketepatan timing gambar.

Mastering & Delivery

Mastering & Delivery adalah produk akhir yang dicetak dan
didistribusikan ke penonton dalam bentuk film, tape, DVD, atau
sebagai file video komputer. Proses ini dapat berarti rekaman final
cut Anda ke dalam video-tape (Betacam, DV Cam), membuat sebuah
cetak film optik untuk media proyeksi di bioskop, mengubah cerita




Anda ke dalam sebuah file video komputer, atau authoring bagian
tersebut ke DVD.

*  Progressive vs. Interlaced

Jika Anda bertanya-tanya mana yang lebih baik, tidak ada jawaban
yang jelas, tetapi pemindaian progresif pasti lebih sederhana dan
lebih intuitif, sehingga diberi pilihan, kebanyakan pembuat film hari
ini memilih untuk pemindaian progresif. Namun, jika proyek Anda
ditakdirkan untuk siaran televisi, network mungkin mengharuskan
Anda menggunakan bentuk HD dengan pemindaian interlaced.

=  Progressive

Setiap frame video terdiri dari serangkaian garis horizontal yang
diawali scan lines layar bagian atas. Dengan beberapa jenis video,
scan lines ini mulai dari bagian atas dan bekerja dengan cara mereka
turun ke bawah, mengisi layar sepenuhnya, sebuah proses yang
disebut progressive scanning comprehensive (p).

= Interlaced

Dengan jenis video, scan lines mulai dari atas tetapi hanya menarik
garis genap sampai mereka mendapatkan ke bawah; maka garis
ganjil yang diisi dari atas ke bawah, sebuah proses yang disebut
scanning interlaced (i). Setiap scan di monitor disebut field, dan
setiap frame video interlaced terdiri dari dua bidang. Urutan di mana
bidang tertarik dapat berubah, tergantung pada bagaimana video
tersebut direkam.

Interiaced Scan |
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Data Rate

Ketika kamera video digital merekam sebuah gambar, jumlah informasi
yang disimpan untuk setiap detik video ditentukan oleh data rate format
video, atau bit rate. Uncompressed 4: 4: 4 video HD memiliki data rate
lebih dari 800Mbps, sedangkan video yang dikompresi untuk streaming
melalui internet biasanya memiliki data rate rendah 10Mbps atau kurang.
= 4:4:4
Sebuah sinyal video terkompresi sepenuhnya (juga dikenal sebagai
warna RGB) memiliki rasio sampel warna 4:4:4. Nomor pertama
adalah singkatan untuk pencahayaan, atau luma, sinyal (disingkat
y'), dan dua angka berikutnya singkatan dari perbedaaan warna
komponen (Cb dan Cr), yang bersama-sama menambahkan hingga
sinyal chroma penuh. 4: 4: 4 berarti bahwa untuk setiap pixel, empat
sampel masing-masing diambil untuk sinyal luma dan dua sinyal
chroma.
= 4:2:2
Format video dengan 4:2:2 rasio warna sampel memampatkan sinyal
video dengan membuang setengah dari informasi warna. Namun,
informasi yang dibuang ini tidak terlihat oleh mata manusia, sehingga
kompresi ini dianggap lossless.
= 4:1:1 atau 4:2:0
Ketika tingkat warna sampling untuk 4:1:1 atau 4:2:0, informasi
yang telah dibuang sebesar 25% terlihat mata, sehingga kompresi

ini dianggap lossy. Namun, kualitas gambar 4:1:1 dan 4:2:0 video,
seperti HDV, masih dianggap baik.

OUTPUT FORMAT

= Film Print

= Tape

= Digital Cinema Package (DCP)

= DVD

*  Blu-ray Disc




CODEC

Video dan audio data harus dikompresi sebelum mereka dapat dimainkan
dan disimpan oleh komputer Anda (kecuali jika Anda memiliki perangkat
keras khusus untuk bermain video tidak terkompresi), dan perangkat lunak
yang menangani tugas ini disebut CODEC. CODEC yang telah dibangun
ke dalam perangkat lunak di kamera digital video atau video card.

Di komputer Anda, mereka biasanya berbasis software dan dikelola
baik oleh arsitektur video sistem operasi Anda, dengan aplikasi editing
video digital yang Anda gunakan, atau oleh browser Web Anda. Proses
mengubah bagian media dari satu codec ke yang lainnya disebut
transcoding.
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PENUTUP

Melalui pembelajaran berbasis modul, diharapkan akan membantu peserta
workshop dapat belajar secara mandiri, mengukur kemampuan diri sendiri, dan
menilai dirinya sendiri. Tidak terkecuali dalam memahami konsep dasar editing.
Semoga modul ini dapat digunakan sebagai pembelajaran baik teori maupun
praktik. Peserta Workshop lebih mendalami materi lain di samping materi yang
ada di modul ini melalui berbagai sumber. Semoga modul ini bermanfaat bagi
peserta workshop khususnya yang mengambil Bidang Keahlian Editing. Tak
lupa dalam kesempatan ini, kami selaku penyusun modul mohon saran dan
kritik yang membangun demi sempurnanya penyusunan modul ini di masa-
masa yang akan datang.
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GLOSARIUM

angle sudut pengambilan gambar oleh kamera.

aturan 180° aturan yang menegaskan kamera agar tidak keluar dari garis
imajiner yang ada, kamera hanya dapat bermain di wilayah pertama kalinya
kamera set up untuk establish shot.

continuity kesinambungan visual yang dibangun dari shot satu ke shot lainnya.

cut away penyambungan dua buah shot, dimana shot kedua memperlihatkan
informasi yang bukan bagian dari shot pertama / sebelumnya.

dissolve perpindahan gradasi antar shot dengan overlaping gambar dan
terlihat oleh penonton.

editing proses pengorganisasian, memeriksa, memilih, dan menyusun
gambar dan suara “footage” yang diambil selama produksi.

editor seorang pekerja film dan televisi profesional yang bertanggung jawab
dalam pengorganisasian, memeriksa, memilih, dan menyusun gambar dan
suara “footage” yang diambil selama produksi.

eye level angle kamera yang mengikuti ketinggian mata manusia.

fade perpindahan melalui perubahan gradasi dari gambar yang gelap menjadi
gambar yang solid.

frame batas wilayah gambar yang ditangkap kamera.

komposisi penempatan posisi objek pada bidang/ frame, sehingga
menjadikannya pusat perhatian sekaligus tercipta keseimbangan

match cut penyambungan dua buah shot yang berisi dua aksi yang sama
(identical point).

screen direction pengaturan arah pergerakan pemain agar tidak adanya
disorientasi ruang di benak penonton.

wipe perpindahan antar shot dengan menyapu gambar dan terlihat oleh
penonton.
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